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ABSTRAK 
 
Nama  :  Andi Rezky Adzan Subhi 
Nim  :  60700109001 
JudulSkripsi : Analisis Perkembangan Populasi Ternak Sapi Potong di                                                                                                  
Kabupaten Bulukumba (Studi Kasus Kecamatan Bontotiro 
dan Kecamatan Herlang) 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 
populasi ternak sapi potong da upaya pemerintah terhadap perkembangan 
populasi ternak sapi potong di Kecamatan Bontotiro dan Kecamatan Herlang.Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu dengan mengambil data 
dilapangan dan dianalisis untuk pengambilan kesimpulan. Penentuan sampel 
penelitian dengan merujuk pada tabel krejcie.Variabel yang diukur adalah 
perkembangan populasi dan upaya pemerintah. Data hasil penelitian dicatat dan 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriktif dan uji trend. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perkiraan perkembangan populasi di Kecamatan Bontotiro 
yakni 2282,6 ekor dan di Kecamatan Herlang yakni 838,5 ekor. Upaya pemerintah 
yakni dengan menerapkan teknik inseminasi buatan (IB) dan larangan 
pemotongan betina produktif. 
 
Kata Kunci :perkembangan, populasi, upaya pemerintah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di Indonesia peternakan merupakan sektor usaha yang dapat 
menyerap tenaga kerja. Selain dapat menyerap tenaga kerja, juga dapat 
dijadikan sebagai sumber penghasilan utama seperti disektor-sektor yang lain 
(perikanan, pertanian, industri maupun usaha-usaha yang lain), sehingga 
dapat menjanjikan untuk kelangsungan hidup peternaknya. Menyempitnya 
lahan pertanian yang ada mendorong para petani untuk berusaha 
meningkatkan pendapatan dengan kegiatan lain yang bersifat komplementer. 
Salah satu kegiatan tersebut adalah usaha pembibitan dan penggemukan sapi. 
Usaha dibidang peternakan ada yang bergerak pada ternak besar 
contohnya sapi, kerbau dan kuda, untuk ternak kecil sendiri seperti kambing, 
domba dan biri-biri serta unggas yakni itik, ayam pedaging dan ayam petelur 
yang banyak diminati. Potensi yang dapat dikembangkan dari berbagai 
bidang peternakan yakni sapi potong karena menyediakan kebutuhan akan 
daging yang permintaannya terus meningkat, hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Priyanto (2011), yakni kebutuhan akan daging sapi di Indonesia 
menunjukkan trend yang meningkat setiap tahunnya, demikian pula importasi 
terus bertambah dengan laju yang semakin tinggi, baik impor daging maupun 
impor sapi bakalan. Kondisi yang demikian menuntut para pemangku 
kepentingan (stakeholder) untuk segera menerapkan suatu strategi 
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pengembangan peternakan sapi potong nasional untuk mengurangi 
ketergantungan pada impor, dan secara bertahap serta berkelanjutan mampu 
berswasembada dalam menyediakan kebutuhan daging sapi secara nasional. 
Laju pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menuntut 
ketersediaan akan daging yang terus meningkat pula.Sehubungan dengan hal 
tersebut, ternak sapi sebagai salah satu penghasil daging (sapi potong) 
memiliki nilai ekonomi tinggi juga penting sebagai pemenuhan kebutuhan 
akan protein hewani dengan nilai gizi yang cukup tinggi yakni menurut 
Departement Kesehatan (1981), setiap 100 gram daging sapi mengandung 
kalori 207 kkcl, protein 18,8 gram, lemak 14,0 gram, calcium 11 mg, 
phoshpor 170 mg, zat besi 2,8 mg dan protein 18,8 gram. Setiap orang 
dianjurkan untuk mengkonsumsi daging sapi 122 gram per hari yang setara 
dengan apabila kita mengkonsumsi 7,9 kilogram ikan. 
Pengembangan peternakan sangat terkait dengan pengembangan 
suatu wilayah. Sulawesi Selatan sebagai salah satu propinsi di Indonesia 
memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan peternakan. Propinsi ini 
pernah dikenal sebagai lumbung ternak, dengan kemampuan memasok ternak 
ke daerah lain dalam rangka pengadaan ternak nasional. Kabupaten 
Bulukumba menjadi salah satu kabupaten yang mengambil peran dalam 
pengembangan peternakan, dimana dari sekian banyak kabupaten yang 
terdapat di Sulawesi Selatan, Bulukumba menjadi salah satupemasok ternak 
sapi potong hal inilah yang mendorong sehingga terjadi peningkatan 
peternakan sapi potong.  
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Ternak sapi potong yang terdapat di Kabupaten Bulukumba dapat 
memberikan sumbangsi bagi Sulawesi Selatan untuk meningkatkan 
ketersediaan ternak sapi potong. Berdasarkan uraian diatas maka hal inilah 
yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian, mengenai analisis 
perkembangan populasi ternak sapi potong di Kabupaten Bulukumba yakni di 
Kecamatan Bontotiro dan Kecamatan Herlang. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana 
analisis perkembangan populasi ternak sapi potong di Kabupaten 
Bulukumba? Berdasarkan masalah pokok tersebut, dibuatlah pertanyaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan populasi ternak sapi potong di Kecamatan 
Bontotiro dan Herlang? 
2. Upayaapa saja yang telah dilakukan oleh pemerintah terhadap 
perkembangan populasi ternak sapi potongdi Kecamatan Bontotiro dan 
Herlang? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahuiperkembangan populasi ternak sapi potong di 
Kecamatan Bontotirodan Herlang. 
2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan oleh pemerintah 
terhadap perkembangan populasi ternak sapi potongdi Kecamatan 
Bontotirodan Herlang 
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Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan bacaan guna 
menambah wawasan dan informasi sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat atau pembaca mengenai analisis perkembangan populasi ternak 
sapi potong di Kecamatan Bontotirodan Herlang. 
D. Definisi Operasional 
1. Kabupaten Bulukumbamerupakan salah satu kabupaten dalam wilayah 
Propinsi Sulawesi selatan, dan menjadi lokasi penelitian 
2. Kecamatan Bontotiro dan Herlangmerupakan salah satu kecamatan yang 
terdapat dalam kawasan Kabupaten Bulukumba yang menjadi tempat 
penelitian 
3. Analisis adalah kajian yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
suatu populasi secara mendalam 
4. Perkembangan adalah perubahan suatu keadaan atau pertambahan jumlah 
populasi ternak yang ada. 
5. Populasi merupakan sekumpulan ternak yang berada dalam satu wilayah. 
6. Ternak adalah hewan peliharaan yang kehidupannya yakni mengenai 
tempat, perkembangbiakan serta manfaatnya diatur dan diawasi oleh 
manusia dan dipelihara khusus sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-
jasa yang berguna bagi kepentingan hidup manusia. 
7. Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak strategis yang dapat 
mendukung stabilitas nasional terhadap daging 
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E. Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu) 
1. Strategi pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo, tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor strategis yang dapat memengaruhi pengembangan ternak 
sapi potong dan mengetahui alternatif strategi yang dapat diterapkan 
dalam pengembangan ternak sapi potong. Penelitian dilaksanakan di 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo pada bulan Mei–Juni 2012. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey untuk 
mengumpulkan data primer dari responden dan data sekunder dari 
instansi yang terkait, yaitu Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 
Dinas Pertanian, Unit Pelaksana Teknis Daerah PertanianKecamatan 
Mojolaban. Pengambilan sampel penelitian ditentukan secara purposive 
sampling sebanyak 50 peternak. Analisis data menggunakan analisis 
lingkungan internal, analisis lingkungan eksternal, dan analisis SWOT. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa alternatif strategi utama yang dapat 
diterapkan yaitu mengoptimalkan dan mengembangkan kemampuan 
internal peternak serta memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia 
untuk meningkatkan skala usaha ternak sapi potong menjadi lebih maju, 
pengenalan mengenai teknologi pengolahan pakan berbasis limbah 
pertanian dan bibit ternak sapi unggul yang disesuaikan dengan kondisi 
wilayah setempat, menjalin usaha kemitraan bersama pemerintah dan 
pihak bersifat kekeluargaan dan kegotongroyongan, memperkuat 
kelembagaan peternak. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Gambaran Umum Ternak Sapi Potong 
Sapi potong asli Indonesia adalah sapi potong yang sejak dahulu kala 
sudah terdapat di Indonesia, sedangkan sapi lokal adalah sapi potong yang 
asalnya dari luar Indonesia, tetapi sudah berkembang biak dan dibudidayakan 
lama sekali di Indonesia, sehingga telah mempunyai ciri khas tertentu. Sapi 
Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi potong asli Indonesia, sedangkan yang 
termasuk sapi lokal adalah sapi Madura dan Sapi Sumba Ongole 
(PO)(Sumadi, 2004). 
Di Indonesia terdapat beberapa jenis sapi dari bangsa tropis, 
beberapa jenis sapi tropis yang sudah cukup popular dan banyak 
berkembangbiak di Indonesia adalah sebagai berikut: (1) Sapi Bali, (2) Sapi 
Madura, (3) Sapi Ongole, (4) Sapi American Brahman (Sudarmono dan 
Sugeng, 2008). 
Memelihara sapi sangat menguntungkan, karena tidak hanya 
menghasilkan daging atau susu, tetapi juga menghasilkan pupuk kandang dan 
sebagai potensi tenaga kerja. Sapi potong sebagai penghasil daging, 
persentase karkas  ( bagian yang dapat dimakan )  cukup tinggi, yaitu berkisar 
antara 45% - 55%  yang dapat dijual pada umur  4-5 tahun (Rianto dan 
Purbowati, 2006).  
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Menurut Rianto dan Purbowati(2006), bahwa bibit ternak, dari segi 
usaha peternakan sapi potong mempunyai arti penting dalam mendukung 
keberhasilan usaha. Sedangkan dari segi pemeliharaan sendiri, tujuan ternak 
sapi potong di kenal dua alternatif, yaitu: 
1. Usaha pemeliharaan sapi potong bibit bertujuan pengembangbiakan sapi 
potong. Keuntungan yang diharapkan adalah hasil keturunannya. 
2. Usaha pemeliharaan sapi potong bakalan bertujuan memelihara sapi 
potong dewasa, untuk selanjutnya digemukkan. Keuntungan yang 
diharapkan adalah hasil penggemukan. 
Pemilihan sapi potong bibit dan bakalan yang akan di pelihara, akan 
tergantung pada selera petani ternak dan kemampuan modal yang dimiliki. 
Namun secara umum yang menjadi pilihan petani peternak, adalah sapi 
potong yang pada umumnya dipelihara di daerah atau lokasi peternakan, dan 
yang paling mudah pemasarannya (Murtidjo,1990) 
Menurut Anggraini (2003), menyatakan usaha peternakan dapat 
diklasifikasikan menjadi empat kelompok berdasarkan skala usaha dan 
tingkat pendapatan peternak, yaitu:  
1. Peternakan sebagai usaha sambilan, yaitu petani mengusahakan 
komoditas pertanian terutama tanaman pangan, sedangkan ternak hanya 
digunakan sebagai usaha sambilan dengan skala usaha rakyat untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga dengan tingkat pandapatan dari ternak 
kurang dari 30% 
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2. Peternakan sebagai cabang usaha, peternak mengusahakan pertanian 
campuran dengan ternak dan tingkat pendapatan dari peternakan sebesar 
30-70% 
3. Peternakan sebagai usaha pokok, peternak mengusahakan ternak sebagai 
usaha pokok dengan tingkat pendapatan mencapai 70-100% 
4. Peternakan sebagai skala industri dengan tingkat pendapatan dari usaha 
peternakan mencapai 100%. Struktur industri peternakan di Indonesia 
sebagian besar tetap bertahan pada skala usaha rakyat. 
Pemeliharaan sapi potong di Indonesia sebagian besar masih bersifat 
tradisional, dimana petani peternak masih memanfaatkan hanya sebagai 
tenaga kerja dan penghasil pupuk saja, serta sebagai ternak potong. 
Sementara itu kebutuhan akan daging yang berkualitas semakin terus 
meningkat. Oleh karena itu upaya perbaikan dalam sistem pemeliharaan 
berupa penggemukan sapi melalui sistem perkandangan sangat diperlukan 
untuk memacu produksi daging.Sapi potong sangat respon terhadap usaha-
usaha perbaikan, walaupun mempunyai pertumbuhan yang lambat tetapi 
penimbunan lemaknya lebih cepat sehingga dapat meningkatkan persentase 
karkas yang lebih baik dari jenis sapi lainnya (Bandini, 1997). 
Menurut Abidin (2002), bahwa pemeliharaan sapi potong umumnya 
menggunakan tiga sistem, yaitu: 
1. Sistem pemeliharaan secara Intensif. 
Sistem ini biasanya dilakukan untuk tujuan tertentu, misalnya 
untuk penggemukan sapi.Sapi potong yang dipelihara secara intensif 
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disediakan kandang yang memadai dan sanitasi serta pemeriksaan 
kesehatan sapi dilakukan secara berkelanjutan. 
2. Sistem pemeliharaan secara semi intensif 
Pada sistem ini, sapi yang dipelihara diikat dibawah pohon yang 
rimbun dan diberi pakan secar kontinyu.Sapi sepenuhnya dibawah 
pengawasan oleh peternak, terutama dalam hal sanitasi 
kandang/lingkungan, pakan, dan obat-obatan. 
3. Sistem pemeliharaan Ekstensif 
Pemeliharaan sapi dilakukan dengancara di gembalakan di 
padang penggembalaan. Sapi yang dipelihara dikandangkan pada 
kandang yang sangat sederhana, berpagar, beratap pelepah daun lontar 
dan berlantai tanah. 
Menurut Sugeng (2002), bahwa ternak sapi bermanfaat lebih luas 
dan bernilai ekonomis lebih besar daripada ternak lain. Usaha ternak sapi 
merupakan usaha yang menarik sehingga mudah merangsang pertumbuhan 
usaha. Sebaliknya hewan ternak yang nilai kemanfaatan dan ekonominya 
rendah pasti akan mudah terdesak mundur dengan sendirinya. Hal ini bisa 
dibuktikan perkembangan ternak sapi di Indonesia labih maju daripada ternak 
besar ataupun kecil seperti kerbau, babi, domba dan kambing.Contoh di 
bawah memperlihatkan kemanfaatan sapi yang luas dan nilai ekonominya 
yang tinggi. 
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1. Sapi sebagai tabungan masyarakat di desa-desa. 
2. Mutu dan harga daging atau kulit menduduki peringkat atas bila 
dibandingkan daging atau kulit kerbau dan kuda. 
3. Memberikan kesempatan kerja, banyak usaha ternak sapi di Indonesia 
yang bias dan mampu menampung tenaga kerja cukup banyak sehingga 
bisa menghidupi banyak keluarga. 
4. Sapi merupakan salah satu sumber budaya masyarakat, misalnya sapi 
untuk keperluan sesaji, sebagai ternak karapan di Madura dan sebagai 
ukuran martabat manusia dalam masyarakat (social standing). 
Jenis sapi potong yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah 
Sapi bali yang merupakan ternak potong andalan Indonesia. Sapi Bali 
merupakan sapi hasil keturunan dari sapi liar yang sudah mengalami proses 
yang cukup lama. Sapi Bali memiliki bulu halus, pendek – pendek, dan 
mengkilap. Pada saat muda, warna bulunya yang cokelat akan berubah 
menjadi hitam. Sapi Bali dapat mencapai bobot badan jantan dewasa antara 
350 – 400 kg dan betina dewasa antara 250 – 300 kg.Hewan ini memiliki 
persentase karkas yang tinggi  lemaknya sedikit, serta perbandingan tulang 
sangat rendah. Selama ini sapi potong dijual untuk memenuhi kebutuhan 
pasar lokal seperti rumah tangga, hotel, restaurant, industri pengolahan 
daging serat pasar antar pulau terutama untuk pasar kota-kota besar (Bandini, 
1997). 
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Bangsa (breed)) sapi adalah sekumpulan ternak yang memiliki 
karakteristik tertentu yang sama. Atas dasar karakteristik tersebut, ternak-
ternak tersebut dapat dibedakan dengan ternak lainnya meskipun masih dalam 
jenis hewan (species) yang sama. Karakteristik yang dimiliki dapat 
diturunkan ke generasi berikutnya (Astuti, 2009). 
Menurut Anonim (2011), bahwa sapi bali mempunyai klasifikasi 
taksonomi sebagai berikut: 
Phylum  : Chordata 
Subphylum : Vertebrata 
Class  : Mamalia 
Sub class  : Theria 
Infra class : Eutheria 
Ordo  : Artiodactyla 
Sub ordo  : Ruminantia 
Infra ordo : Pecora 
Famili  : Bovidae 
Genus  : Bos (cattle) 
Spesies  : Bos sondaicus (banteng atau sapi Bali) 
Dinamakan Sapi Bali karena memang penyebaran populasi bangsa 
sapi ini terdapat di pulau Bali.Sapi bali (Bos sondaicus) adalah  salah satu 
bangsa sapi asli dan murni Indonesia, yang merupakan keturunan asli banteng 
(Bibos banteng) dan telah mengalami proses domestikasi yang terjadi 
sebelum 3.500 SM, sapi bali asli mempunyai bentuk dan karakteristik sama 
dengan banteng. Sapi Bali dikenal juga dengan namaBalinese cow yang 
kadang-kadang disebut juga dengan nama Bibos javanicus, meskipun sapi 
bali bukan satu subgenusdengan bangsa sapi Bostaurusatau Bos indicus. 
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Berdasarkan hubungan silsilah famili Bovidae, kedudukan sapi Bali 
diklasifikasikan ke dalam subgenus Bibovine tetapi masih termasuk genus bos 
(Bandini, 1997). 
B. Binatang Ternak Dalam Tinjauan Al-Qur’an 
Ditinjau dari  manfaat dan kegunaannya, sapi merupakan hewan 
ternak yang dapat memberikan kehidupan manusia sejak zaman dahulu. 
Secara turun temuurun hewan ternak ini dipelihara oleh manusia sehingga 
diambil manfaatnya baik berupa daging, susu dan kulit maupun hasil ikutan 
lainnya atau dimanfaatkan tenaganya untuk dikendarai maupun membajak 
sawah semuanya hanya untuk kemaslahatan manusia, hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam al-Qur’an Al-An’am ayat 142: 
                 
    
Terjemahnya: 
Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih.makanlah dari rezki yang Telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan.Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat diatas menjelaskan tentang 
bianatang ternak, yaitu unta, sapi, domba dan kambing yang sangat banyak 
buat kamu antara lain, sebagai alat pengankuatan barang-barang berat kamu 
dan ada juga yang kamu manfaatkan bulu dan rambutnya sebagai alas. 
Makanlah sebagai rezki yang halal yang telah dianugerahkan Allah kepada 
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kam dan jaganlah kamu mengikuti langkah-lagkah syaitan dalam segala hal 
termasuk menghalalkan yang haram atau sebaliknya.Sesungguhnya 
iaterhadap kamu adalah musuh yang nyata permusuhannya (M. Quraish 
Shihab, 2002). 
Kata Farsyan alas ada juga yang memahaminya dilam arti 
tunggangan.Dengan demikian, ayat diatas membagi binatang tersebut 
kedalam dua bagian.Pertama, binatang yang besar sehingga dapat dijadikan 
pengakuatan barang-barang berat, dan kedua yang hanya dapat dijadikan 
tunggangan. Ada pendapat lain untuk kata ini yaitu, unta yang kecil, atau 
semua yang kecil dari jenis binatang ternak. Menurut mereka, ternak-ternak 
yang kecil itu dinamai farsy alas karena hampir-hampir saja tubuhnya 
menyentuh tanahyang hampar sebagai alas dibumi.Ada juga yang 
memahaminya dalam arti yang disembelih, dalam hal ini adalah kambing, 
domba dan sapi (M. Quraish Shihab, 2002). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya pada penciptaan 
binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran yang sangat penting bagi 
manusia yang dapat diambil manfaatnya berupa daging, susu, kulit dan hasil 
ikutan lainnya. Di samping pemanfaatannya untuk manusia sebagai nikmat 
pemberian Allah SWT, binatang ternak dapat dijadikan sebagai bahan riset 
pembelajaran ilmu pengetahuan, dalam ilmu nutrisi peternakan dapat dikaji 
mengenai rumput yang dimakan atau dikonsumsi oleh binatang ternak, 
setelah dikunyah akan didorong masuk ke dalam perut, kemudian akan 
bercampur dengan darah dan berbagai mikroba lainnya, lewat kekuasan Allah 
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SWT maka makanan yang dimakan berupa rumput akan berubah menjadi 
daging, kemudian atas kekuasaan-Nya dapat memberikan minum untuk 
manusia dari apa yang ada dalam perutnya berupa susu yang bersih sudah 
dipisahkan dari benda bernajis diantara darah dan feses.  
Ternak dapat dibedakan satu sama lain salah satunya dapat dilihat 
dari warna bulu. Seperti sapi bali berwarna merah bata sedangkan sapi FH 
berwarna hitam putih. Sapi bali jantan dewasa berwarna hitam sedangkan sapi 
bali betina berwarna merah bata. Keberadaan ternak dengan corak warna dan 
ciri-ciri fisik yang berbeda-beda merupakan sifat alamiah dari Allah SWT, hal 
ini tercantum dalam al-Qur’an surah Fathir ayat 28 yang berbunyi: 
              
       
Terjemahnya:  
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya).Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama.Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun. 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat diatas menjelaskan tentang 
bianatang ternak yakni unta, sapi dan domba.Bermacam-macam bentuk, 
ukuran, jenis dan warnanya, yakni seperti keragaman tumbuhan dan gunung-
gunung.Sebagian dri penyebab perbedaan itu dapat ditangkap maknanya oleh 
ilmuan.Kata kadzalika dipahami oleh banyak ulama dalam arti seperti 
keragaman itu juga terjadi pada makhluk-makhluk hidup itu.Ada juga ulama 
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yang memahaminya dalam arti “seperti itulah perbedan-perbedaan yang 
tampak dalam kenyataan yang dialami makhluh”.Ini kemudian mengantar 
kepada pernyataan berikutnya yang maknanya adalah yang takut kepada 
Allah dari manusia yang berbeda-beda warnanya itu hanyalah para ulama 
atau cendikiawan (M. Quraish Shihab, 2002). 
Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan tentang hal-hal yang 
menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaan-Nya. Allah SWT menciptakan 
binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak, yang bermacam-
macam warna dan bentuk fisiknya sekalipun berasal dari jenis, bahkan ada 
binatangyang memiliki warna yang sangat indah menurut pandangan manusia 
sebagai makluk atau binatang kesayangan, maha suci Allah telah mencipta 
alam semesta dengan dengan sebaik-baiknya 
C. Pertumbuhan Populasi Ternak Sapi Potong 
Peningkatan ekonomi masyarakat dan pertambahan penduduk 
disertai dengan peningkatan kesadaran tentang nilai-nilai gizi, menyebabkan 
peningkatan permintaan akan produk asal ternak meningkat dengan sangat 
pesat. Namun, peningkatan konsumsi protein hewani yang membaik ini 
belum dapat diantisipasi dengan suplai protein asal ternak yang 
memadai.Pada kenyataannya sumber daging di Indonesia berasal dari daging 
ayam (62%), daging sapi dan kerbau (25%), dan sisanya berasal dari aneka 
ternak lainnya (Bamualim et al. 2007).Suplai protein asal ternak terutama 
daging sapi yang dihasilkan secara domestik belum mampu memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat, sehingga kebijakan impor daging dan sapi 
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hidup masih diberlakukan. Kebutuhan konsumsi daging masyarakat Indonesia 
baru mencapai 6,5 kg/kapita/tahun, yang berasal dari daging sapi hanya 
sebesar 1,7 kg/kapita/tahun (Ditjennak 2009). 
Pembangunan peternakan ditujukan untuk meningkatkan produksi 
hasil ternak yang sekaligus meningkatkan pendapatan peternak, menciptakan 
lapangan pekerjaan serta meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak. 
Berdasarkan dan mengacu pada visi pembangunan peternakan, maka telah 
digariskan Misi Pembangunan Peternakan yaitu : 
1. Memfasilitasi penyediaan pangan asal ternak yang cukup baik secara 
kuantitas maupun kualitasnya,  
2. Memberdayakan sumberdaya manusia peternakan agar dapat 
menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi, 
3. Menciptakan peluang ekonomi untuk meningkatkan pendapatan 
peternak,  
4. Membantu menciptakan lapangan kerja di bidang agribisnis peternakan 
dan  
5. Melestarikan serta memanfaatkan sumber-daya alam pendukung 
peternakan (Departemen Pertanian 2001). 
 
Sementara itu tujuan khusus pembangunan peternakan tersebut 
adalah 1) meningkatkan kuantitas dan kualitas bibit ternak, 2) 
mengembangkan usaha budidaya untuk meningkatkan populasi, produktivitas 
dan produksi ternak, 3) meningkatkan dan mempertahankan status kesehatan 
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hewan, 4) meningkatkan jaminan keamanan pangan hewani yang ASUH 
(aman, sehat, utuh dan halal) dan 5) meningkatkan pelayanan prima pada 
masyarakat peternakan (Sjamsul Bahri 2008). 
Upaya pengembangan sapi potong telah lama dilakukan oleh 
pemerintah.Nasoetion dalam Winarso et al. (2005) menyatakan bahwa dalam 
upaya pengembangan sapi potong, pemerintah menempuh dua kebijakan, 
yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi.Pengembangan sapi potong secara 
ekstensifikasi menitikberatkan pada peningkatan populasi ternak yang 
didukung oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan 
penyakit, penyuluhan dan pembinaan usaha, bantuan perkreditan, pengadaan 
dan peningkatan mutu pakan, dan pemasaran. Menurut Isbandi (2004), 
penyuluhan dan pembinaan terhadap petani-peternak dilakukan untuk 
mengubah cara beternak dari pola tradisional menjadi usaha ternak komersial 
dengan menerapkan cara-cara zooteknik yang baik. Zooteknik tersebut 
termasuk saptausaha beternak sapi potong, yang meliputi penggunaan bibit 
unggul, perkandangan yang sehat, penyediaan dan pemberian pakan yang 
cukup nutrien, pengendalian terhadap penyakit, pengelolaan reproduksi, 
pengelolaan pascapanen, dan pemasaran hasil yang baik. 
Alasan pentingnya peningkatan populasi sapi potong dalam upaya 
mencapai swasembada daging antara lain adalah: 1) subsektor peternakan 
berpotensi sebagai sumber pertumbuhan baru pada sektor pertanian, 2) rumah 
tangga yang terlibat langsung dalam usaha peternakan terus bertambah, 3) 
tersebarnya sentra produksi sapi potong di berbagai daerah, sedangkan sentra 
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konsumsi terpusat di perkotaan sehingga mampu menggerakkan 
perekonomian regional dan 4) mendukung upaya ketahanan pangan, baik 
sebagai penyedia bahan pangan maupun sebagai sumber pendapatan yang 
keduanya berperan meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas pangan 
(Kariyasa 2005). 
1. Strategi Pengembangan Sapi Potong  
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan dalam kaitannya 
dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas 
alokasi sumberdaya (Chandler, 1962 dalam Rangkuti, 1997). Usaha 
untuk mencapai tujuan pengembangan sapi potong dapat dilaksanakan 
dengan tiga pendekatan yaitu; 1)pendekatan teknis dengan meningkatkan 
kelahiran, menurunkan kematian, mengontrol pemotongan ternak dan 
perbaikan genetik ternak, 2) pendekatan terpadu yang menerapkan 
teknologi produksi, manajemen ekonomi, pertimbangan sosial budaya 
yang tercakup dalam “sapta usaha peternakan”, serta pembentukan 
kelompok peternak yang bekerjasama dengan instansi terkait, 3) 
pendekatan agribisnis dengan tujuan mempercepat pengembangan 
peternakan melalui integrasi dari keempat aspek yaitu lahan, pakan, 
plasma nutfah dan sumberdaya manusia (Gunardi 1998).  
Strategi pembangunan peternakan adalah pengembangan wilayah 
berdasarkan komoditas ternak unggulan, pengembangan kelembagaan 
petani peternak, peningkatan usaha dan industri peternakan, optimalisasi 
pemanfaatan dan pengamanan serta perlindungan sumberdaya alam 
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lokal, pengembangan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan ( 
Pambudy dan Sudardjat, 2000). 
Situmorang dan Gede dalam Mersyah (2005) menyatakan, untuk 
meningkatkan produktivitas sapi potong perlu dilakukan pemuliaan 
terarah melalui perkawinan, baik secara alami maupun melalui 
Inseminasi Buatan (IB), bergantung pada kondisi setempat. Selanjutnya 
Hadi dan Ilham (2002) menyatakan terdapat beberapa permasalahan 
dalam industri perbibitan sapi potong, yaitu: 1) angka service per 
conception (S/C) cukup tinggi, mencapai 2,60, karena terbatasnya 
fasilitas pelayanan (IB), baik ketersediaan semen beku, tenaga 
inseminator maupun masalah transportasi, 2) calving interval terlalu 
panjang, 3) tingkat mortalitas pedet prasapih tinggi, ada yang mencapai 
50%. Oleh karena itu, usaha pembibitan harus diiringi dengan upaya 
menekan biaya pakan.Salah satu upaya untuk menekan biaya pakan 
adalah dengan memanfaatkan limbah kebun dan pabrik sebagai sumber 
pakan melalui pemeliharaan sapi secara terintegrasi pada kawasan 
perkebunan atau areal tanaman pangan. 
2. Kelembagaan Kelompok Peternak  
Usaha sapi potong rakyat sebagian besar merupakan usaha yang 
bersifat turun – temurun dengan pola pemeliharaan sesuai dengan 
kemampuan peternak, terutama dalam hal pemberian pakan.Pakan 
hijauan bervariasi jenis dan jumlahnya sedangkan pakan penguat 
diberikan dalam jumlah yang tidak menentu dan diberikan dalam jumlah 
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banyak saat musim panen, sebaliknya sangat terbatas pada musim tanam 
(Aryogi et al. 2000). 
Hasil penelitian Yusmichad Yusdja et al. (2004) menyebutkan 
bahwa pada dasarnya ada 6 bentuk struktur penguasaan dan pengusahaan 
ternak yang dapat dipahami yakni : 1) Kelompok peternakan rakyat 
wilayah tanaman pangan. Pemeliharaan ternak sapi bersifat tradisional 
dan pemilikan sapi erat kaitannya dengan usaha pertanian, 2) Kelompok 
peternakan rakyat yang tidak terkait dengan tanaman pangan. 
Pemeliharaan sapi bersifat tradisional dan pemilikan erat kaitannya 
dengan ketersediaan padang penggembalaan atau hijauan, 3) Kelompok 
peternakan rakyat dengan sistem bagi hasil. Pemeliharaan ternak 
mempunyai tujuan yang tergantung pada kesepakatan, 4) Kelompok 
usaha peternakan rakyat dan skala kecil.Pemeliharaan bersifat intensif, 5) 
Kelompok usaha peternakan skala menengah.Pemeliharaan sapi sangat 
intensif, penggunaan teknologi rendah. Kelompok ini terbagi dua : a) 
Kelompok usaha ternak sapi potong mandiri, b) Kelompok usaha ternak 
sapi potong bermitra, 6) Kelompok usaha peternakan swasta skala besar 
(feedlotters). Pemeliharaan sapi dilakukan intensif, menggunakan 
teknologi tinggi. 
Pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan, yang 
pertama, harus merupakan upaya yang terarah atau pemihakan.Kedua, 
harus langsung mengikutsertakan atau dilaksanakan oleh masyarakat 
yang menjadi sasaran.Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, 
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karena secara sendiri-sendiri masyarakat yang miskin sulit dapat 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Pendekatan kelompok 
adalah yang paling efektif, juga efisien bila dilihat dari penggunaan 
sumber daya (Kartasasmita 1996)  
Budi Haryanto, et a.l (2002) mengatakan yang dimaksud dengan 
pendekatan kelembagaan disini adalah dimana kepemilikan lahan sawah 
dan ternak secara individu tetap ada, namun kegiatan individu peternak 
merupakan satu kesatuan dari kegiatan kelompok, seperti pengumpulan 
jerami, pengadaan sarana produksi dan lain sebagainya.  
Penyuluhan merupakan partisipasi dan tukar menukar 
pengetahuan serta pengalaman “petani sebagai partner,” sehingga 
teknologi mutakhir dan tradisi lokal bersinergi.Samsudin (1987) 
menyatakan bahwa salah satu tugas penyuluh pertanian adalah 
menumbuhkan perubahan pengetahuan, kecakapan, sikap, dan motivasi 
agar petani/peternak menjadi lebih terarah. Melalui kegiatan penyuluhan, 
pemberian bantuan berupa dana langsung untuk pembangunan fasilitas 
dan prasarana kelompok tani yang bersangkutan, bantuan kredit ternak 
dari dinas terkait diarahkan menuju bentuk yang semakin terikat oleh 
kepentingan dan tujuan bersama dalam meningkatkan produksi dan 
pendapatan dari usaha beternaknya. Bantuan dari dinas hanya diberikan 
kepada peternak yang sudah membentuk kelompok (Anonim 2007). 
Agribisnis peternakan juga terkait beberapa lembaga, antara lain 
lembaga produsen, lembaga konsumen, lembaga profesi, lembaga 
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pemerintahan dan lembaga ekonomi (Handayani dan Priyanti 1995). 
Lembaga - lembaga terkait akan berperan aktif dalam pembinaan, 
sehingga dapat mencapai satu sasaran yang sama yaitu sistem usaha 
agribisnis peternakan yang berkelanjutan, antara lain melalui 
pemanfaatan teknologi dan manajemen modern yang dilakukan dalam 
skala usaha yang lebih besar. 
3. Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong  
Usaha ternak sapi telah memberi kontribusi dalam peningkatan 
pendapatan keluarga peternak. Soekartawi (1995) menyatakan bahwa 
peningkatan pendapatan keluarga peternak sapi tidak dapat dilepaskan 
dari cara mereka menjalankan dan mengelola usaha ternaknya yang 
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan faktor ekonomi. 
Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya 
suatu kegiatan usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah 
komponen itu masih dapat ditingkatkkan atau tidak.Kegiatan usaha dikatakan 
berhasil apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi 
semua sarana produksi.Analisis usaha tersebut merupakan keterangan yang 
rinci tentang penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu 
(Aritonang 1993). 
Soeharjo dan Patong (1973) menyebutkan bahwa dalam analisis 
pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan penerimaan dan 
pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan. Selanjutnya disebutkan 
bahwa tujuan analisis pendapatan adalah untuk menggambarkan keadaan 
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sekarang dan keadaan yang akan datang dari kegiatan usaha. Dengan kata lain 
analisis pendapatan bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha. 
Sapi potong dimanfaatkan untuk diambil dagingnya. Sebagian 
peternak sapi hanya melakukan kegiatan pembesaran saja, dalam hal ini 
peternak membeli bibit sapi muda dan memeliharanya sampai besar. Setelah 
layak dikonsumsi, sapi tersebut lalu dijual. Meskipun demikian, masih 
banyak peternak yang memelihara sapi bukan hanya untuk dibesarkan saja, 
melainkan sekaligus untuk dikawinkan agar jumlah sapi bertambah (Suharno, 
1995). 
Sapi potong yang diternakkan di Indonesia amat beragam jenisnya. 
Meskipun demikian, asal-usulnya masih dapat diketahui. Ada 3 kelompok 
tetua sapi yang berperan menurunkan sapi yang berperan menurunkan sapi 
yang dikenal sekarang. Bos sondaicus alias banteng yang masih hidup di 
Ujung Kulon. Kedua Bos indicus alias sapi Zebu yang banyak hidup di India. 
Ketiga adalah Bos taurus yang dikenal juga sebagai sapi eropa(Sudarmono 
dan Sugeng,2008). 
Tawaf dan Kuswaryan (2006) menyatakan, kebijakan pemerintah 
dalam pembangunan peternakan masih bersifat top down. Kebijakan seperti 
ini pada akhirnya menyulitkan berbagai pihak, terutama 
stakeholder.Pertanyaannya bagaimana membuat kebijakan public yang 
didasarkan hasil riset dengan melibatkan stakeholder dan pembuat kebijakan 
melalui forum dialog, kemudian hasilnya diagendakan sehingga dapat 
digunakan dalam merumuskan kebijakan nasional, regional, dan 
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internasional. Langkah-langkah merumuskan kebijakan publik dalam 
pengembangan peternakan diilustrasikan pada Gambar dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Langkah perumusan kebijakan publik yang berkaitan 
denganpengembangan sapi potong di Indonesia 
 
Menurut Tawaf dan Kuswaryan 2006 Dalam konsep tersebut, ada tiga 
langkah utama yang harus ditempuh untuk menghasilkan kebijakan publik 
yang andal yaitu:  
1. Melakukan riset empiris mengenai kerangka konsep yang akan diajukan 
sebagai suatu kebijakan. Dalam kaitannya dengan program kecukupan 
daging 2010, yang direvisi menjadi 2014, telah dilakukan pengkajian 
terhadap kegagalan program swasembada daging on trend. Penelitian 
difokuskan pada sumber daya ternak unggul, pemanfaatan sumber daya 
lahan dan air untuk pengembangan hijauan pakan dan pemeliharaan 
ternak, serta pengendalian penyakit. 
Kerangka Konseptual 
Riset Empiris (1) 
Inovasi dan studi kasus 
aplikasi (2) 
Pembelajaran interaktf  dan 
dukungan kebijakan (3) 
REGIONAL, NASIONAL 
DAN INTERNASIONAL 
Pembinaan SDM Informasi Teori dan fakta / data 
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2. Melakukan inovasi dan studi kasus aplikasinya, misalnya pemanfaatan 
limbah pertanian dan perkebunan sebagai sumber pakan murah untuk sapi 
potong. Dengan memanfaatkan inovasi teknologi, nilai nutrisi limbah yang 
umumnya rendah dapat ditingkatkan, misalnya dengan membuatnya 
menjadi pakan lengkap. 
3. Melakukan pembelajaran interaktif dan dukungan kebijakan. Pembelajaran 
interaktif dapat melibatkan perguruan tinggi maupun lembaga penelitian 
dengan menyebarluaskan informasi hasil penelitian yang bermanfaat bagi 
pengembangan peternakan. Perlu pula mengaktifkan kembali lembaga 
penyuluhan sebagai mata rantai pembelajaran bagi petani peternak. 
Walaupun secara teknis berbagai upaya telah dilakukan untuk 
mengembangkan usaha peternakan sapi potong, tanpa dukungan politis 
maupun sosial budaya (kultural), hasilnya kurang optimal. Oleh karena itu, 
kebijakan pengembangan sapi potong perlu disosialisasikan sehingga 
mampu mendukung upaya pemenuhan kecukupan daging. 
 
D. Perkembangan Sumber Daya dan Populasi Sapi Potong  
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu sentral pegembangan 
ternak potong di Propinsi Sulawesi Selatan dengan populasi sebanyak 76.588 
ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Sulawesi Selatan, 
2010), dan berada pada urutan jumlah popluasi setelah kabupaten Bone. 
Daerah ini memilliki kepadatan ternak sapi potong sebanyak 66,33 e/km2 
dengan angka kepemilikan ternak 0,82ekor/KK (LP2M Unhas, 2010). 
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Dukungan kondisi agroklimat dan agrososial, menjadikan daerah ini sangat 
berpeluang untuk mengembangkan ternak sapi potong.Upaya pengembangan 
ini sangat bergantung pada kecukupan tersedianya pakan hijauan baik 
kuntitas, kualitas dan ketersediaannya sepanjang tahun. 
Pemenuhan kebutuhan daging sapi nasionalditentukan oleh beberapa 
factor yang terkait dengan data dukung yangtersedia dan peluang dalam 
menarikkebijakan ke depan. Populasi penduduksebagai faktor utama dalam 
pemenuha kebutuhan daging cenderung meningkatdengan laju 1,2%/tahun 
(BPS 2009a),sementara laju peningkatan populasisapi potong mencapai 5,3% 
(BPS 2009b).Laju pemotongan ternak sapi mencapai4,9% dan laju produksi 
daging 3,1%(Ditjennak, 2009).  
Menurut Subagyo (2009) Laju peningkatan produksidaging tersebut 
tidak mampumemenuhi permintaan karena berbagaifaktor yaitu:  
1. penyediaan daging pada awalnya masih tidak sesuai denganpermintaan 
yang masih terjadi excessdemand.  
2. meningkatnya pendapatanrumah tangga yang cenderung mengubahpola 
konsumsi yang mengarah padaprotein hewani asal ternak, termasuk 
daging sapi. 
3. perubahan seleramasyarakat yang cenderung mengarahpada konsumsi 
daging sapi (steak danproduk olahan lainnya). 
Peningkatan konsumsi daging sapi belum dapat diimbangi oleh 
peningkatan produksi dalam negeri, baik kualitas maupun kuantitasnya, 
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sehingga terjadi jurang yang semakin besar antara permintaan dan penawaran 
(Subagyo, 2009). 
Kondisi ini tercermin pada impor sapi bakalan maupundaging yang 
cenderung meningkat.Impor sapi bakalan mencapai 570.100ekor pada tahun 
2008 dan meningkat40,84%/tahun. Demikian pula impordaging sapi 
mencapai 45.708,5 ton dengan peningkatan 37,58%/tahun. Target 
swasembada daging sapiadalah 90−95% dari kebutuhan, sementarasisanya 
(5−10%) dapat dipenuhimelalui impor (Badan Litbang Pertanian, 2009). 
Endik (2010) menyatakan bahwa, swasembadadaging sapi berarti 
harus menggaliseluruh potensi dan kemampuan dalamnegeri untuk memenuhi 
kebutuhan tanpaperlu melakukan impor.Pengembangansapi dilakukan dengan 
melibatkan peternaksebagai pelaku utama. Namun, luasarea padang rumput 
sebagai sumber pakanternak menurun dengan laju 6,2%.Kondisi ini perlu 
dipertimbangkan dalampengembangan sapi potong melaluipenggembalaan, 
khususnya untuk usahapembibitan. 
 
Tabel 2.1. Populasi ternak di Indonesia tahun 2009-2013 
No Jenis Ternak 
T
                            Tahun 
    
2009 2010 2011 2012 2013 
1 Sapi Potong  12 760  13 582  14 824 15 981  16 607 
2 Sapi Perah 475 488 597 612 636 
3 Kerbau  1 933  2 000  1 305  1 438  1 484 
4 Kuda 399 419 409 437 454 
5 Kambing  15 815  16 620  16 946  17 906  18 576 
6 Domba  10 199  10 725  11 791  13 420  14 560 
Sumber: Direktorat Jenderal Peternakan, 2012  
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Pemerintah telah mencanangkan program peningkatan produksi 
daging dalam negeri untuk mencapai swasembada daging sapi dan kerbau, 
dimana program tersebut diberi nama Program Swasembada Daging Sapi dan 
Kerbau (PSDSK) 2014. Dalam program ini, negara kita dikatakan mencapai 
swasembada daging jika kebutuhan daging untuk konsumsi masyarakat 
disediakan atau dipasok dari produksi dalam negeri sebanyak minimal 90% 
dari jumlah kebutuhan daging nasional.Untuk mewujudkan PSDSK 2014 
sangat ditentukan oleh program atau langkah strategis yang mendukungnya, 
dan program tersebut dirumuskan atau ditetapkan tentunya harus berdasarkan 
atas data akurat khususnya data populasi sapi (Anonim, 2011). 
Atas dasar adanya keraguan data tentang populasi sapi dan untuk 
memenuhi tuntutan permintaan data populasi yang akurat melalui metode 
sensus, maka Kementerian Pertanian dalam hal ini Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan bekerjasama dengan Badan Pusat Statistik 
melaksanakan Pendataan Sapi Potong, Sapi Perah dan Kerbau 2011 (PSPK 
2011) yang telah berlangsung pada tanggal 1-30 Juni 2011. Pelaksanaan 
PSPK 2011 terutama bertujuan untuk memperoleh data populasi dasar sapi 
potong, sapi perah dan kerbau, memperoleh komposisi populasi berdasarkan 
umur dan jenis kelamin, serta untuk mengetahui stok dalam 
negeri.Berdasarkan hasil pendataan yang telah dilakukan, Kementerian 
Pertanian dan BPS telah merilis hasil awal PSPK 2011. 
Jumlah populasi sapi potong di Indonesia mencapai 14,8 juta ekor, 
dimana Sulawesi Selatan merupakan provinsi dengan jumlah populasi 
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terbesar ketiga yaitu sebanyak 983.985 ekor (984 ribu ekor) atau 6,65 persen 
dari total populasi sapi potong di Indonesia, setelah Jawa Timur sebanyak 4,7 
juta ekor (31,93 persen) dan Jawa Tengah sebanyak 1,9 juta ekor (13,09 
persen).  Dengan jumlah populasi sapi di Sulawesi Selatan saat ini sebanyak 
984 ribu ekor, tidaklah berlebihan jika kita optimis bahwa program 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Gerakan Pencapaian Populasi 
Sapi Sejuta Ekor Tahun 2013 akan dicapai, dan tentunya semua pihak 
terutama Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Sul Sel tak henti-hentinya 
untuk melakukan akselerasi pelaksanaan kegiatan program yang 
mendukungnya (Syamsu, 2011).  
Dari hasil awal PSPK 2011 terungkap pula bahwa populasi sapi 
potong betina lebih banyak dibanding sapi potong jantan. Secara nasional, 
populasi sapi potong betina adalah 68,15 persen, sedangkan untuk sapi 
potong jantan 31,85 persen dari total populasi. Jika angka ini digunakan 
untuk mengestimasi distribusi sapi potong di Sul Sel berdasarkan jenis 
kelamin-angka persentase menurut jenis kelamin per provinsi belum dirilis, 
maka jumlah sapi potong betina di Sul Sel sekitar 671 ribu ekor dan sapi 
potong jantan 313 ribu ekor. Dilain pihak, secara nasional berdasarkan 
kategori umurnya, sebanyak 66.09 persen adalah sapi potong betina dewasa 
(>2 tahun), muda (1-2 tahun) 19.88 persen, dan anak (< 1 tahun) 14.03 persen 
dari total populasi sapi potong betina. Untuk populasi sapi potong jantan, 
persentase dewasa adalah 30,80 persen, muda 38.52 persen, serta anak 30.68 
persen dari total populasi sapi potong jantan.Secara spesifik, hasil PSPK 2011 
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juga merilis hasil pendataan berdasarkan enam regional/pulau yaitu regional 
Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, serta 
Maluku dan Papua. Angka persentase populasi sapi potong menurut jenis 
kelamin dan umur khususnya untuk regional Sulawesi adalah jenis kelamin 
jantan dengan persentase anak 33,46 persen, muda 32,47 persen, dan dewasa 
34,07 persen. Untuk jenis kelamin betina dengan persentase anak 14,26 
persen, muda 17,16 persen, serta dewasa 68,58 persen (Syamsu, 2011).  
Populasi sapi potong di Sul Sel 984 ribu ekor, dapat diurai bahwa 
jumlah populasi sapi potong jantan untuk kategori anak 104 ribu ekor, muda 
102 ribu, dan dewasa 107 ribu ekor. Sementara populasi sapi potong betina 
dengan distribusi anak 96 ribu ekor, muda 115 ribu ekor, dan dewasa 460 ribu 
ekor. Dari jumlah tersebut dapat diketahui bahwa rasio antara sapi potong 
jantan dewasa dan betina dewasa  adalah sekitar satu berbanding empat. 
Selain itu, juga dapat diketahui dari hasil perhitungan bahwa tanpa 
melihat jenis kelamin, persentase populasi sapi potong berdasarkan umur 
adalah anak 20,37 persen, muda 22,04 persen, serta dewasa 57,59 persen. 
Melihat rasio sapi potong dewasa antara jantan-betina  memberikan indikasi 
bahwa di Sul Sel memungkinkan dilakukan intensifikasi kawin alam, 
disamping program inseminasi buatan (IB) yang telah berjalan selama ini. 
Diperlukan analisis lebih jauh bagaimana kondisi rasio tersebut di masing-
masing kabupaten/kota karena kemungkinan beberapa daerah rasio tersebut 
melebar (tinggi) karena secara spesifik tentunya setiap kabupaten/kota 
memiliki struktur populasi yang berbeda.Dengan demikian, program 
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intensifikasi kawin alam dan inseminasi buatan diperlukan kebijakan selektif 
dan spesifik lokasi menurut karakteristik kabupaten/kota (Anonim, 2011). 
 
Jumlah populasi sapi potong betina dewasa sebesar 460 ribu ekor, 
inipun diperlukan analisis seberapa besar dari populasi tersebut yang 
produktif. Selain itu, seberapa besar dari populasi betina dewasa dapat 
dijadikan akseptor jika akan dilakukan IB karena akan berhubungan dengan 
proyeksi dan target pencapaian tingkat kelahiran sapi potong, kebutuhan 
sarana prasarana, penyediaan semen beku, dsb.  
Disisi lain, pemerintah tetap melanjutkan pengawasan dan 
penjaringan terhadap pemotongan sapi betina produktif.Diperlukan pula 
adanya regulasi yang ketat dalam pengaturan pengeluaran ternak yang hanya 
memenuhi tuntutan permintaan sapi dari luar provinsi.Regulasi ini penting 
untuk mencegah terjadinya pengurasan sumberdaya ternak.Dilain pihak, 
program pengadaan ternak bibit atau induk, tentunya masih perlu diupayakan 
secara terbatas yang hanya untuk menjaga keseimbangan populasi ternak 
(stok populasi)sapi potong. 
Untuk pengembangan sapi kedepan, perlu di dorong dan adanya 
fasilitasi dari pemerintah dengan melibatkan pihak swasta kepada peternak 
untuk mengembangkan unit-unit usaha penggemukan sapi potong dalam 
rangka memenuhi kebutuhan daging untuk konsumsi lokal dan nasional. Jika 
kita ingin memprediksi besarnya jumlah produksi daging, maka dihitung 
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berdasarkan seberapa besar jumlah sapi potong jantan (dewasa) yang layak 
potong, bukan dari total populasi jantan.  
 
Selain itu, kita perlu memahami bahwa dari sejumlah populasi sapi 
potong yang ada sebagian besar (sekitar 70 persen) berada di peternakan 
rakyat di pedesaan yang masih membutuhkan perbaikan manajemen 
pemeliharaan, inovasi teknologi, permodalan, dan dukungan kebijakan dan 
keberpihakan pemerintah (Syamsu, 2011). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang dilaksanakan 
pada Bulan 15 Juni–26 Juli 2015 di Kabupaten Bulukumba Kecamatan 
Bontotirodan Herlang. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada dan 
melakukan usaha/beternak sapi potong di Kabupaten Bulukumba Kecamatan 
Bontotiro dan Herlangyang berjumlah 88 orang dengan sistem penentuan 
sampel merujuk pada tabel krejcie sehingga jumlah sampel 71 orang, dimana 
tingkat kesalahan/galat 5% dan tingkat kepercayaan 95% (Sugiono, 2005). 
C. Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah metode survey, instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 
dan wawancara. Sumber data pada penelitian ini berasal dari: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 
menggunakan kuesioner dan wawancara. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Instansi/Dinas/Organisasai 
terkait seperti Kantor Dinas Peternakan Kabupaten Bulukumba 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang isinya berupa 
 pertanyaan/pernyataan secara terstruktur, pilihan jawaban secara tertutup 
menggunakan skala pengukuran  
Pertanyaan/pernyataan tersebut berdasarkan  variabel dan indikator 
penelitian yaitu: 
1. Manajemen pemeliharaan 
2. Pertumbuhan /pertambahan berat badan 
3. Kebijakan pemerintah 
4. Lingkungan 
Selanjutnya dilakukan wawancara, agar diperoleh data dan informasi 
yang lebih banyak yang terkait dengan penelitian. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 
Data yang telah memenuhi syarat selanjutnya dianalisissecara  
deskriptif, dan uji trend dimana teknik ini merupakan kerangka dasar dari 
hasil proses tabulasi yang tersusun. 
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BAB IV 
PEMBAHASAAN 
 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
1. Keadaan Geografis Kabupaten Bulukumba 
 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten yang 
terletak di Propinsi Sulawesi Selatan. Di sebelah Utara daerah ini 
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, di Timur berbatasan dengan Teluk 
Bone, di Selatan dengan Laut Flores, dan di Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Bantaeng. 
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 Km2 atau 
sekitar 2,5% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dan secara 
administratif, terbagi dalam 10 kecamatan, dan terbagi kedalam 27 
kelurahan dan 99 Desa. pertanian adalah merupakan salah satu potensi 
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unggulan yang memberikan konstribusi paling besar terhadap 
perekonomian Kabupaten Bulukumba. Tanaman pangan yang potensial 
adalah tanaman padi dan merupakan bahan pangan utama 
masyarakat.Wilayah kabupaten Bulukumba hampir 95,4 % berada pada 
ketinggian 0 sampai 1000 meter di atas permukaan laut (dpl) dengan 
tingkat kemiringan tanah umumnya 0-400. terdapat sekitar 32 aliran 
sungai yang dapat mengairi sawah seluas 23.365 Ha, sehingga 
merupakan daerah potensi pertanian. Dengan curah hujan rata-rata 230 
mm per bulan dan rata-rata hujan 11 hari per bulan. 
Kabupaten Bulukumba terletak di bagian selatan Jazirah 
Sulawesi dan berjarak kurang lebih 153 km dari Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan Makassar, dan terletak antara 05020’-05040’ lintang 
selatan dan 119058’-120028’ bujur timur. Berbatasan dengan Kabupaten 
Sinjai di Sebelah Utara, Sebelah timur dengan Teluk Bone, Sebelah 
Selatan dengan Laut Flores, dan Sebelah Barat dengan Kabupaten 
Bantaeng. 
Kabupaten Bulukumba adalah daerah dataran tinggi yang berada 
sampai 1000 m diatas permukaan laut, disamping itu di Kabupaten 
Bulukumba juga terdapat dataran rendah. Dengan kondisi alam yang 
seperti ini maka kabupaten Bulukumba, menjadi sentra penghasil 
komiditi pertanian dan perikanan di kawasan timur Provinsi Sulawesi 
Selatan yang sangat potensial dalam pengembangan ekonomi agro.  
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Selain tanaman padi terdapat tanaman bahan pangan lainnya 
seperti jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang ijo, dan kedelai. 
Selain tanaman pangan, terdapat pula tanaman holtikultura yang 
mempunyai potensi besar guna meningkatkan pendapatan petani. 
Tanaman hortikultura yang utama seperti: durian, rambutan, duku, 
langsat, mangga, manggis, petai, pisang, nangka, alpukat, nanas, salak, 
pepaya, sukun, jambu biji, jambu air, jeruk siam, cabe, lombok, tomat, 
terong, ketimun, kacang panjang. 
Potensi tanaman perkebunan juga termasuk potensi unggulan 
seperti kelapa dalam dan hibrida, kopi robusta dan arabika, kakao, 
cengkeh, jambu mete, karet, kapas, lada, dan vanili. Produksi karet tahun 
2006 mencapai 7.958 ton, kakao mencapai 3.075 ton dan kapas mencapai 
1.924 ton. 
Potensi perikanan di Kabupaten Bulukumba terdiri dari 
perikanan laut dan darat. Untuk jenis ikan laut yang dihasilkan, sebagian 
besar ikan laut di perairan Kabupaten Bulukumba berpotensi ekspor, 
seperti: Ikan Cakalang, Tuna, Tongkol, Layang, Kembung, Tambang, 
Lamuru, Kerapu, dan beberapa ikan laut lainnya. Selain perikanan laut, 
perikanan budidaya seperti tambak, laut, kolam, mina padi juga 
merupakan potensi yang dapat dikembangkan. Komoditas budidaya 
tambak mayoritas adalah Ikan Bandeng, Udang Windu, Udang Api-api. 
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Untuk potensi peternakan yang dimiliki meliputi: ternak besar 
seperti Sapi, Kerbau, dan Kuda; ternak kecil seperti Kambing dan 
Domba; ternak unggas seperti Ayam dan Itik. 
Untuk potensi kehutanan di wilayah Bulukumba, selain kayu 
yang menjadi potensi utama hasil hutan, juga terdapat hasil hutan lainnya 
yang mempunyai peluang investasi yang cukup besar, seperti: rotan, 
lebah madu, dan bambu. Di sektor perindustrian, di Kabupaten 
Bulukumba terdapat tiga jenis industri besar yang mempunyai produksi 
berbeda meliputi: industri pengolahan kapas PT. Seko Fajar Cotton, 
pengolahan karet PT. London Sumatera Tbk, dan pengolahan kayu PT. 
Palopo Alam Lestari. 
Melihat semua itu, perekonomian Bulukumba didominasi sektor 
pertanian dan perkebunan. Kontribusi sektor ini terhadap PDRB 
mencapai 59,03 persen atas dasar harga konstan (2000). Wilayah yang 
memiliki luas 1.154,67 Km2 ini telah mampu menghasilkan padi 192.807 
ton, jagung 93.449 ton, ubi kayu 24.871 ton, ubi jalar 4.099 ton, dan 
kacang tanah 4.333 ton. Tanaman padi tersebar di 10 kecamatan dengan 
hasil produksi terbesar di Gantarang, Bulukumpa, dan Rilau. Untuk 
jagung, terkonsentrasi di Kecamatan Kajang, Herlang, dan Bontotiro. Ubi 
kayu banyak dihasilkan dari daerah Bulukumpa, Ubi Jalar di Rilau Ale 
dan Gantarang. Kacang tanah banyak dihasilkan dari Bontotiro dan 
Bontobahari. 
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Bulukumba yang memiliki populasi penduduk 383,870 jiwa ini 
memiliki kegemaran beternak. Mulai dari ternak besar seperti Sapi, 
Kuda, Kerbau sampai Unggas. Jumlah populasi Sapi mencapai 65.114 
ekor dan tersebar di Kajang dan Bulukumpa. Populasi Kuda mencapai 
25.235 ekor, banyak dipelihara di Gantarang dan Ujungloe. Adapun 
Kerbau merupakan ternak paling sedikit, populasi Kerbau hanya 5.497 
ekor dan banyak dipelihara di Kajang dan Gantarang. Selain itu, juga 
terdapat ternak sedang yaitu Kambing dengan populasi 28.203 ekor dan 
banyak dipelihara di Kecamatan Bontotiro, Herlang, Gantarang, dan 
Bontobahari. Ternak unggas dibagi menjadi empat yaitu Ayam Ras 
Petelur dengan populasi 67.500 ekor, Ayam Ras Pedaging 104.750 ekor, 
Ayam Buras 650.186 ekor, dan Itik 53.667 ekor. Ayam Petelur banyak 
terdapat di Ujungbulu, Ayam Pedaging di Gantarang, Ayam Buras 
banyak di Kajang, Bontotiro, Gantarang dan Bulukumpa, sedangkan Itik 
banyak dipelihara di Gantarang. 
Perkebunan di Bulukumba menghasilkan kopi robusta 13.852 
ton, kelapa hibrida 7.165 ton, kelapa 6.048 ton, dan cengkeh 6.689 ton. 
Adapaun untuk jenis buah, Bulukumba penghasil pisang mencapai 3.091 
ton, mangga 1.946 ton, dan nanas 1.173 ton. Kopi hampir merata di 10 
kecamatan sedangkan kelapa dalam dan hibrida banyak terdapat di 
Herlang dan Ujungloe. Cengkeh banyak terdapat di Kindang, Gantarang, 
dan Bulukumpa. Buah nanas dan mangga banyak dihasilkan dari Rilalu 
Ale, dan pisang banyak di Ujungloe. 
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Secara geografis, Bulukumba diapit dua laut yaitu sebelah 
Timur, Bulukumba berbatasan dengan Teluk Bone dan sebelah Selatan 
berbatasan dengan Laut Flores. Letak ini membuat masyarakat 
Bulukumba banyak berprofesi sebagai nelayan. Jumlah rumah tangga 
yang berprofesi sebagai nelayan mencapai 1.069 KK dan sebagai nelayan 
buruh mencapai 5.583 KK. Dari profesi ini menghasilkan 28.339,2 ton 
ikan laut tahun 2006 yang terdiri dari Cakalang, Tongkol, Layang, 
Tembang, Lamuru, dan ikan lainnya. 
Selain sektor pertanian sebagai primadona aktivitas ekonomi, 
sektor jasa terutama jasa pemerintah juga menjadi penggerak roda 
ekonomi Bulukumba. Kontribusi sektor jasa lainnya mencapai 14,05 
persen pada pembentukan PDRB atas dasar harga konstan 2000. Dari sini 
terlihat bahwa pemerintah memegang peran penting pada pertumbuhan 
ekonomi Bulukumba yang tercermin dari besaran kontribusi pengeluaran 
pemerintah pada roda ekonomi domestik. 
2. Kecamatan Bontotiro dan Kecamatan Herlang 
Kecamatan Bontotiro adalah salah satu dari 10 kecamatan yang 
ada di Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia.Bontotiro berasal dari kata Bonto (daratan) dan Tiro (melihat), 
yang berarti daratan dimana kita dapat melihat daerah sekitar.Hal ini 
dikarenakan kawasan Bontotiro memang berada sedikit lebih tinggi dari 
daerah sekitarnya.Suku yang mendiami daerah ini adalah Suku 
Konjo.Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Konjo yang memiliki 
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kemiripan dengan Bahasa Makassar maupun Bahasa Bugis (Alamsyah, 
2012). 
Kecamatan Bontotiro mengalami berabagai kemajuan dari tahun 
ke tahun kecamatan ini juga sangat berpotensi untuk dikunjungi 
wisatawan,karena desa mengalami perkembangan kemajuan yang pesat 
dengan memanfaatkan potensi desa ini.Kecamatan bontotiro memiliki  12 
kelurahan atau desa. Penghuni diperkirakan sekitar 4000 jiwa untuk 
semua kelurahan/desa,berbagai pembangunan sarana dan prasarana 
dibangun seperti gedung sekolah,kantor, puskesmas dll. Pemerintah 
Kabupaten Bulukumba merekontruksi salah satu objek wisata di 
Kecamatan Bontotiro yakni pantai samboang dengan dana sekitar 40 
milyar rupiah diharapkan pantai samboang kedepan menjadi tujuan 
wisata paling ramai di Kabupaten Bulukumba menyaingi pantai bira di 
Kabupaten Bontobahari (Alamsyah, 2012). 
Kecamatan Bontotiro berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Herlang.Secara geografis Kecamatan Herlang berada di lintang 
5°21'38.61"LS sampai 5°27'8.79" LS dan 120°18'29.12" BB sampai 
120°26'3.15" BB, dengan ibu kota Kecamatan Tanuntung yang berada di 
Kelurahan Tanuntung.Adapun luas Kecamatan Herlang yaitu 6.879 Ha 
dimana 6,47% berada pada ketinggian 0-25 m dpl, 57,28% yang berada 
pada ketinggian 25-100 m dpl., dan 36,25% yang berada pada ketinggian 
100-500 m dpl. Sedangkan untuk kemiringan lerengnya memiliki variasi 
yaitu mulai dari 0 % sampai lebih besar dari 40% (Anonim, 2010). 
53 
 
B. Karakteristik Responden  
Karakteristik  responden merupakan gambaran mengenai identitas 
responden dalam penelitian ini. Responden menjadi sampel dalam penelitian 
ini dapat diketahui sejauh mana gambaran identitas secara deskripsi sehingga 
hapat dikelompokkan menjadi beberapa yaitu: 
1. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu 
perbedaan antara perempuan dan laki-laki secara biologis sejak lahir. 
Berdasarkan jumlah jenis kelamin responden dapat dilihat pada 
tabelberikut: 
Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Laki-laki 69 97,18 
Perempuan 2 2,82 
Total 71 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.2, yang menunjukkan bahwa jumlah 
responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa populasi dan 
sampel dalam penelitian ini masyarakat yang berdomisili di Kecamatan 
Bontotiro dan Herlang dengan jumlah frekuensi laki-laki sebanyak 69 
orang dan perempuan 2 orang sehingga total responden sebanyak 71 
orang. 
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2. Umur Responden 
Umur merupakan rentang kehidupan manusia yang diukur 
dalam tahun. Pengelompokan umur sangat penting dengan untuk 
mengetahui berapa usia responden yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Berdasarkan umur responden, hasil analisis data dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden 
Tingkat Umur Frekuensi (orang) Persentase (%) 
<20 1 1,40 
20-30 3 4,23 
30-40 22 30,99 
40-50 39 54,93 
>50 6 8,45 
Total 71 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa jumlah responden 
yang ada dalam penelitian ini didominasi oleh umur 40-50 tahun yang 
memiliki jumlah frekuensi (orang) sebanyak 39 orang, dimana pada 
rentang usia 40-50 tahun adalah usia yang sudah dewasa dengan pola 
pikir yang lebih luas dan sebagian besar responden pada rentang usia 
tersebut telah memiliki keluarga yang memerlukan biaya untuk hidup.  
3. Pendidikan 
Tingkat pendidikan menunjukkan pengetahuan dan daya pikir 
yang dimiliki oleh seorang responden. Dengan daya pikir tersebut maka 
tingkat pendidikan responden dikelompokkan dalam lima kategori yakni 
tidak sekolah, SD, SMP, SMA dan Sarjana (S1, S2, S3). Adapun 
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deskripsi profil responden menurut tingkat pendidikan dapat dilihhat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat 
Pendidikan 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Tidak Sekolah 1 1,40 
SD 21 29,58 
SMP 14 19,72 
SMA 22 30,99 
Sarjana (S1,S2,S3) 13 18,31 
Total 71 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa responden dengan 
tingkat pendidikan yang dimulai dari tidak sekolah sampai sarjana (S1, 
S2, S3), didominasi dengan tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 
frekuensi (orang) sebanyak 22 orang.Dimana pada tingkat pendidikan 
yang telah dikategorikan tersebut, responden dengan tingkat pendidikan 
SMA mulai menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari bangku 
sekolah maupun dari membaca dan mulai diaplikasikan pada saat 
beternak sehingga hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan dengan 
responden yang tidak sekolah. 
4. Pendapatan 
Pendapatan merupakan faktor yang penting dalam menentukan 
tingkat ekonomi dari  masyarakat. Semua jumlah uang yang diterima 
maupun barang yang diperoleh sendiri maupun dari pemberian orang lain 
yang dapat dinilai dan memiliki nilai harga yang berlaku pada saat itu 
dalam bentuk uang dapat dikatakan sebagai pendapatan. Semakin tinggi 
nilai pendapatan seseorang maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan 
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keluarganya. Berdasarkan kategori pendapatan responden, hasil data 
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan  
Tingkat Pendapatan 
(perbulan) 
Frekuensi (orang) 
Persentase 
(%) 
<Rp. 500.000 20 28,17 
Rp.500.000- Rp 1.000.000 31 43,66 
Rp 1.000.000- Rp 1.500.000 10 14,09 
Rp 2.000.000- Rp 2.500.000 6 8,45 
> Rp 3.000.000 4 5,63 
Total 71 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.5, menunjukkan responden dengan 
pendapatan/penghasilan perbulan sebesar Rp.500.000-Rp.1.000.000 
mendominasi yakni sebanyak 31 orang.Dilihat dari jumlah pendapat 
responden yang berkisar Rp.500.000-Rp.1.000.000 perbulan dinilai 
bahwa responden memiliki tingkat pendapatan yang cukup untuk 
membiayai kebutuhan keluarganya dengan ditopang pemeliharaan ternak 
sapi yang nantinnya diharapkan dapat bertambah setiap tahunnya 
sehingga dapat pula meningkatkan pendapatan dari peternak. 
C. Perkembangan Populasi Ternak Sapi Potong di Kecamatan Bontotiro dan 
Kecamatan Herlang 
 
Perkembangan populasi ternak sapi potong merupakan suatu 
pertambahan atau peningkatan populasi ternak sapi potong baik dari segi 
pertambahan bobot badan maupun pertambahan jumlah ternak yakni anakan 
dari sapi tersebut. Sapi potong atau biasa disebut sebagai sapi pedaging oleh 
masyarakat memiliki arti penting diantaranya sebagai lahan investasi untuk 
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masa depan dimana pada dasarnya sapi potong dapat sewaktu-waktu dijual 
apabila ada kebutuhan yang mendesak.  
Pemenuhan kebutuhan yang setiap waktu dapat berubah menuntut 
masyarakat meningkatkan daya investasi dalam hal ini jumlah ternak yang 
dimiliki oleh setiap keluarga. Dalam penelitian ini peneliti akan melihat 
perkembangan populasi ternak sapi potong yang ada di Kecamatan Bontotiro 
dan Kecamatan Herlang pada tabel berikut: 
Tabel 4.6. Jumlah Ternak yang Terdapat di Kecamatan Bontotiro pada Tahun 
2010-2014 
No Tahun 
Jumlah Ternak 
Jantan % Betina % Pedet % 
1. 2010 1800 30 4137 24.7 1198 31.8 
2. 2011 1981 33 4552 27.1 1397 37.1 
3. 2012 674 11.2 2457 14.6 355 9.4 
4. 2013 757 12.6 2751 16.4 400 10.6 
5. 2014 794 13.2 2884 17.2 420 11.1 
Jumlah 6006 100 16781 100 3770 100 
Sumber : Data Populasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 2010-2014 
Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan pada tahun 2010 tingkat 
populasi ternak sapi jantan sebesar 30% dan meningkat padatahun berikutnya 
sebesar 33% namun pada tahun 2012 terjadi penurunan yang sangat 
signifikan hingga ke angka 11.2%terjadinya penurunaan tingkat populasi 
terhadap sapi jantan dikarenakan permintaan akan hewan ternak mengalami 
peningkatan dipasaran sehingga mendorong minat peternak untuk menjual 
ternaknya dimana pada angka populasi sangat jauh berbeda dengan tahun 
sebelumnya. Namun terjadi perbaikan angka populasi pada tahun 2013 
sebesar 12.6% yakni dimulai dengan adanya peningkatan jumlah ternak sapi 
jantan sebesar 1.4% dari tahun 2012 karena mulai meningkatnya jumlah 
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kelahiran ternak sapi jantan di tahun 2013 dan pada tahun 2014mulai 
meningkat 0.6% yakni populasi sapi jantan sebesar 13.2% dimana terus 
adanya peningkatan kelahiran ternak sapi jantan. 
Tidak jauh berbeda dengan tingkat populasi ternak sapi jantan, 
populasi ternak sapi betina pada tahun 2010 tingkat populasi ternak sapi 
betina sebesar 24.7% dan meningkat di tahun berikutnya pada tahun 2011 
sebesar 27.1%. Namun pada tahun 2012, terjadi pennurunan angka populasi 
hingga ke angka 14.6% namun di dua tahun berikutnya terjadi perbaikan 
pertumbuhan populasi tahun 2013 sebesar 16.4% dan pada tahun 2014 
sebesar 17.2%. 
Begitupun dengan tingkat populasi ternak sapi pedet tidak jauh 
berbeda dengan tingkat populasi ternak sapi jantan dan betina di Kecamatan 
Bontotiro. Pada tahun 2010 populasi ternak sapi pedet sebesar 31.8% 
kemudian meningkat pada tahun 2011 sebesar 37.1% namun menurun di 
tahun 2012 sebesar 9.4%. Angka tersebut sangat jauh berbeda bila di 
bandingkan di tahun 2011. Namun terjadi peningkatan pada dua tahun 
berikutnya pada tahun 2013 sebesar 10.6% dan meningkat lagi di tahun 2014 
sebesar 11.1%. 
Pada tingkat populasi di Kecamatan Bontotiro memiliki tingkat 
kesamaan populasi pada ternak sapi jantan, betina maupun dengan pedet yang 
mengalami penurunan populasi secara drastis pada tahun 2012. Hal ini di 
sebabkan banyaknya ternak sapi yang di distribusikan ke daerah lain guna 
memenuhi kebutuhan akan daging sapi dan ternak sapi dipasaran. Kemudian 
59 
 
pada tahun 2013 dan 2014 mulai ada peningkatan populasi dikarenakan mulai 
terjadi peningkatan kelahiran untuk memperbaiki dan menstabilkan jumlah 
ternak yang ada sehingga pemenuhan akan daging sapi tercukupi. Hal ini 
sesuai dengan Suryamin (2008), yang menyatakan penurunan populasi sapi 
dan kerbau dalam negeri tersebut disebabkan kebijakan pemerintah yang 
memangkas alokasi impor sapi bakalan yang cukup drastis,dikarenakan suplai 
dari impor berkurang, namun kebutuhan masih tinggi sehingga banyak sapi 
lokal yang dijual ke daerah lain atau dipotong. 
Pada Kecamatan Herlang terdapat data populasi ternak yang dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7. Jumlah Ternak yang Terdapat di Kecamatan Herang pada Tahun 
2010-2014 
No Tahun 
Jumlah Ternak 
Jantan % Betina % Pedet % 
1. 2010 2694 36.8 6190 29.2 1793 29.4 
2. 2011 2933 40.1 6740 31.7 2068 33.9 
3. 2012 521 7.1 2565 12.1 690 11.3 
4. 2013 573 7.8 2802 13.2 755 12.4 
5. 2014 601 8.2 2937 13.8 791 13 
Jumlah 7322 100 21234 100 6097 100 
Sumber : Data Populasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 2010-2014 
Berdasrkan tabel 4.7, menunjukkan pada populasi ternak sapi di 
Kecamatan Herlang baik ternak sapi jantan, betina dan pedet juga mengalami 
penurunan populasi pada tahun 2012. Pada tahun 2010 tingkat populasi 
ternak jantan sebesar 36.8% dan meningkat di tahun berikutnya tahun 2011 
sebesar 40.1%. Namun pada tahun 2012 terjadi penurunan  angka populasi 
ternak jantan secara drastis sebesar 7.1 % ditahun 2012 di Kecamatan 
Herlang terjadi penurunan jumlah ternak yang sangat drastis diakibatkan 
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terjadi penurunan angka kelahiran dan terus meningkatnya permintaan ternak 
sapi dipasaran. Hal lain yang menyebabkan penurunan jumlah populasi ternak 
sapi jantan yakni suplay akan bakalan ternak yang mengalami penurunan. 
Namun pada tahun berikutnya pada tahun 2013 meningkat sebesar 7.8% dan 
berlanjut meningkat pada tahun 2014 sebesar 8.2 %. 
Begitupun pada tahun 2010 tingkat populasi ternak betina sebesar 
29.2% dan meningkat di tahun berikutnya tahun 2011 sebesar 31.7%. Namun 
pada tahun 2012 terjadi penurunan angka populasi ternak jantan secara drastis 
sebesar 12.1 %. Namun pada tahun berikutnya pada tahun 2013 meningkat 
sebesar 13.2% dan berlanjut meningkat pada tahun 2014 sebesar 13.8 %. 
Populasi ternak sapi pedet pada tahun 2010 sebesar 29.4% dan 
meningkat di tahun berikutnya tahun 2011 sebesar 33.9%. Namun pada tahun 
2012 terjadi penurunan angka populasi ternak jantan secara drastis sebesar 
11.3 % dikarenakan pada tahun 2012 terjadi peningkatan permintaan akan 
daging sapi yang sangat tinggi hal ini memicu pemotongan akan ternak betina 
juga dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan pasar. Namun pada tahun 
berikutnya pada tahun 2013 meningkat sebesar 12.4% dan berlanjut 
meningkat pada tahun 2014 sebesar 13 %. 
Pada populasi ternak sapi di Kecamatan Herlang baik ternak sapi 
jantan, betina dan pedet juga mengalami penurunan populasi pada tahun 
2012.Salah satu penyebab adalah turunnya impor sapi, sehingga mengurangi 
suplai sapi di dalam negeri dan pemotongan sapi lokal meningkat.Kemudian 
faktor lainnya adalah, banyaknya populasi ternak di dalam negeri yang 
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dikelolah oleh rumah tangga. Dari 14,8 juta populasi ternak, 5,9 juta di 
antaranya dimilik rumah tangga. Ternak yang ada dapat dilakukan 
pengelolaan dengan memperbaiki sistem pemeliharaan sehingga pada tahun 
berikutnya dapat diperkirakan jumlah ternak yang ada. Untuk mengetahui 
berapa perkiraan peningkatan jumlah ternak pada tahun-tahun berikutnya 
dapat dilakukan uji trend. 
Uji trend digunakan untuk melakukansuatu estimasi atau peramalan 
pada masa yang akan datang. Untuk melakukan peramalan dengan baik maka 
dibutuhkan berbagai macam informasi (data) yang cukup banyak dan diamati 
dalam periode waktu yang relatif cukup panjang, sehingga hasil analisis 
tersebut dapat mengetahui sampai berapa besar fluktuasi yang terjadi dan 
faktor-faktor apa saja yang memengaruhi terhadap perubahan tersebut. 
Data yang diperoleh pada Kecamatan Bontotiro dan Kecamatan 
Herlang dari tahun 2010-2014 dilakukan perhitungan dalam mencari 
persamaan, sehingga dapat diperoleh persamaan linear untuk populasi sapi 
potong di Kecamatan Bontotiro yakni Y= 5311,4 + (-1009,6) Xdan di 
Kecamatan Herlang yakni Y= 6930,6 + (-2030,7) X, dengan persamaan ini 
trend perkembangan tahun 2015 dapat dilihat seperti pada tabel: 
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Tabel 4.8.Trend Perkembangan Populasi Ternak Sapi Potong di Kecamatan 
Bontotiro dan Kecamatan Herlang Tahun 2010-2014 Serta 
Perkembangannya Tahun 2015  
 Trend   Perkiraan  
 Tahun  Populasi  Tahun  Populasi  
Bontotiro 2010 7330 2015 2282,6 
 2011 6321   
 2012 5311,4   
 2013 4301,8   
 2014 3292,2   
Herlang  2010 10992 2015 838,5 
 2011 8961,3   
 2012 6930,6   
 2013 4899,9   
 2014 2869,2   
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
jumlah populasi dari setiap tahunnya sehingga pada perkiraan perkembangan 
populasi ditahun berikutnya juga msih belum mengalami peningkatan setelah 
dilakukan uji trend. Pada Kecamatan Bontotiro jumlah ternak sapi potong 
diperkirakan pengembangannya ditahun 2015 hanya berjumlah 2282,6 ekor 
dan pada Kecamatan Herlang ditahun 2015 berjumlah 838,5 ekor. Hal ini 
masih perlu dilakukan usaha dalam pengembangannya kedepan sehingga dari 
data perkiraan perkembangan yang ada dapat lebih meningkat dari angka 
yang ada. Dimana diperlukan adanya peran dari berbagi pihak untuk 
mewujudkan hal tersebut. 
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Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di Kecamatan 
Bontotiro dan Kecamatan Herlang dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 4.9. Jumlah Ternak yang Terdapat di Kecamatan Bontotiro dan Herang 
Kawasan (Kecamatan) Frekuensi (Ekor) 
Persentase 
(%) 
Bontotiro 154 52,74 
Herlang  138 47,26 
Total 292 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan jumlah ternak yang terdapat di 
Kecamatan Bontotiro lebih banyak dibanding di Kecamatan Herlang, hal ini 
didasarkan pada akumulasi data dari semua responden yang berdomisili di 
kedua kecamatan yang menjadi tempat penelitian ini dilaksanakan. Ternak 
sapi potong yang dipelihara oleh masyarakat masih bersifat tradisional 
dengan hanya memelihara sebatas pekerjaan sambilan, walaupun sebenarnya 
dalam sistem pemeliharaannya sudah menerapkan sistem pemeliharaan secara 
intensif atau seluruh kebutuhan ternak sapi diberikan oleh peternaknya.  
Penerapan sistem pemeliharaan secara intensif lebih banyak 
diterapkan oleh peternak yang berada di Kecamatan Bontotiro.Dengan 
penerapan sistem tersebut secara langsung telah memberikan dampak yang 
positif yakni dengan bertambahnya pula populasi ternak sapi yang dimiliki 
oleh peternak. Hal ini dikarenakan pada sistem pemeliharaan secara intensif 
sapi potong yang dipelihara dapat terkontrol dengan baik, seperti dapat 
meminimalisir dampak terserangnya penyakit, menghindari pencurian ternak, 
dan pertambahan anakan dengan cara peternak dapat mengetahui masa birahi 
ternaknya dan langsung mengambil tindakan untuk mengawinkan ternaknya 
64 
 
baik secara alami dengan mendatangkan pejantan maupun dengan cara kawin 
suntik atau inseminasi buatan (IB). 
Dari data yang diperoleh dapat digambarkan pada grafik berikut:
 
Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa dari kedua 
Kecamatan yakni Herlang dan Bontotiro populasi sapi potong yang terdapat 
di Kecamatan Herlang jumlahnya lebih banyak dibandingkan di Kecamatan 
Bontotiro. Populasi sapi potong pada tahun 2010 mengalami peningkatan 
dikedua kecamatan tersebut dimana pada tahun 2010 dan 2011 jumlah ternak 
sapi potong memperoleh tambahan bibit/bakalan sapi potong dari luar daerah 
dan juga belum meningkatnya jumlah permintaan akan ternak dan daging sapi 
dipasaran. Pada tahun 2012 jumlah populasi ternak sapi potong mengalami 
penurunan, ditahun ini ternak dikedua kecamatan ini sangat berkurang 
jumlahnya hal ini dipicu karena adanya peningkatan permintaan dipasaran 
akan daging sehingga peternak yang ada terdorong untuk menjual ternak yang 
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dimilikinya dipasaran. Namun pada tahun berikutnya kembali mengalami 
meningkat pada tahun 2013-2014 karena mulai ada perbaikan populasi 
setelah mengalami penurunan jumlah ternak sapi potong ditahun 2012. 
D. Peran Pemerintah dalam Perkembangan Populasi 
 
Peran pemerintah yang ada saat ini sedikit banyaknya memberikan 
pengaruh bagi peningkatan pola pikir masyarakat mengenai dunia peternakan 
khususnya. Program yang sampai saat ini masih ramai diperbincangkan yakni 
swasembada daging sapi dan kerbau yang memicu semangat masyarakat 
untuk beternak dengan mulai meninggalkan pola pemeliharaan yang secara 
tradisional kemudian beralih pada pemeliharaan secara intensif maupun semi 
intensif. 
Pola pemeliharaan secara intensif dan semi intensif diharapkan dapat 
memperkecil adanya resiko pada ternak seperti penyakit yang sewaktu-waktu 
dapat menyerang ternak sapi potong,sehingga pada dasarnya terjadi 
peningkatan jumlah ternak dan diiringi bertambahnya bobot badan ternak sapi 
yang dipelihara.Selain pola pemeliharaan yang perlu dilakukan perbaikan, 
penerapan teknologi dalam reproduksi berupa transfer embrio (TE) dan 
inseminasi buatan (IB) senantiasa diperkenalkan kepada masyarakat/peternak 
mengenai kelebihan dari penggunaan teknologi reproduksi. 
Teknologi reproduksi berupa inseminasi buatan (IB) di Kecamatan 
Bontotiro dan Kecamatan Herlang ternyata sudah dilirik oleh peternak, 
dimana dapat dilihat pada tabel: 
 
66 
 
Tabel 4.10.Penerapan Teknologi Reproduksi di Kecamatan Bontotiro dan 
Herang 
Teknologi 
reproduksi 
Frekuensi (rata-
rata/ekor) Persentase 
(%) Kec. 
Bontotiro 
Kec. 
Herlang 
Kawin alami 2 12 19,72 
Inseminasi buatan (IB) 34 23 80,28 
Transfer embrio (TE) 0 0 0 
Total   100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.10, menunjukkan bahwa pada teknologi 
reproduksi berupa inseminasi buatan (IB) sudah mulai diminati oleh peternak 
yang ada dikedua kecamatan tersebut dimana frekuensi inseminasi buatan 
(IB) sebanyak 57 peternak yang sudah menerapkan teknologi tersebut pada 
ternak sapi potong yang dimilikinya. Walaupun sebenarnya masih ada 
peternak yang masih mempertahankan proses alamiah dari ternak yakni 
kawin alami. 
Inseminasi buatan (IB) dalam tingkat keberhasilannya masih 
dibawah dari kawin alami namun telah dipilih oleh peternak karena 
mempertimbangkan mutu genetik ternak, efisiensi waktu birahi ketika tidak 
ada pejantan yang unggul, dan menghasilkan anakan yang lebih besar dari 
segi bobot badan pada saat lahir. Penerapan Inseminasi buatan (IB) pada 
setiap daerah kini telah difasilitasi oleh pemerintah setempat dengan 
menyediakan sarana dan prasarana seperti penyediaan inseminator disetiap 
kecamatan/desa sampai pada pembangunan bank-bank straw dititik-titik 
tertentu.  
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Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini tenaga 
inseminator dapat diharapkan mampu memberikan sumbangsi pada 
peningkatan jumlah populasi ternak sapi potong dengan cara tingkat 
kebuntingan pada ternak terjadi hanya pada satu kali proses Inseminasi 
buatan (IB). Dalam peningkatan sumber daya manusia diharapkan masyarakat 
yakni petani/peternak juga mampu meningkatkan cara berfikir dan mulai 
mengubah teknik pemeliharaan kearah yang lebih baik yakni dengan mulai 
menerapkan teknik biosecurity.  
Penerapan biosecurity diharapkan dapat mencegah penyakit dapat 
menyerang ternak karena teknik biosecurity bertujuan untuk menjaga 
kebersihan peternak maupun ternak yang ada sehingga menghindari 
kontaminasi bekteri penyebab penyakit.  
Selain program dalam teknologi reproduksi yang terus berkembang 
terdapat program lain yang juga berperan dalam terwujudnya swasembada 
daging sapi dan kerbau yakni larangan pemotongan sapi betina produktif.  
Hal ini penting untuk mempertahankan kelangsungan populasi, 
dengan adanya pemotongan betina produktif maka dapat memperkecil jumlah 
anakan sapi potong sehingga dapat memperbesar kemungkinan tidak 
terwujudnya program swasembada daging sapi dan kerbau. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Perkembangan populasi ternak sapi potong yang ada di Kecamatan 
Herlang lebih berkembang dibandingkan dengan Kecamatan Bontotiro 
ditunjukkan dengan jumlah populasi ternak sapi potong di Kecamatan 
Herlang pada tahun 2010 sebanyak 10677, tahun 2011 sebanyak 11741, 
2012 sebanyak 3776, tahun 2013 sebanyak 4130 dan tahun 2014 
sebanyak 4329 sedangkan di Kecamatan Bontotiro pada tahun 2010 
sebanyak 7135, tahun 2011 sebanyak 7939, 2012 sebanyak 3486, tahun 
2013 sebanyak 3908 dan tahun 2014 sebanyak 4098. 
2. Upaya yang dilakukan yakni dengan penerapan program pemerintah 
berupa teknologi reproduksi ternak dengan inseminasi buatan (IB) dan 
larangan pemotongan sapi betina produktif sehingga indukan ternak sapi 
potong terjaga sehingga dapat meningkatkan jumlah populasi ternak sapi 
potong yang memiliki mutu genetik yang baik dengan adanya kedua 
program tersebut. 
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B. Saran  
Saran yang dapat penulis sampaikan yakni kedepannya 
perkembangan populasi ternak sapi potong dari kedua kecamatan ini setiap 
tahunnya dapat terus meningkat sehingga dapat memberikan motivasi pada 
kecamatan-kecamatan yang lain yang ada di Kabupaten Bulukumba untuk 
mulai beternak dan meningkatkan pula populasi ternak sapi potong. 
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Bentuk umum persamaan linear dikemukakan Sri Mulyono (1991) adalah 
sebagai berikut: 
Yt = a + bx 
a = ƩY  
      n 
 
b = ƩXY  
       ƩX2 
 
Dimana:  
Yt = nilai trend untuk periode tertentu 
a = nilai Yt jika X-0 atau nilai Yt pada periode t  
b = kemiringan garis trend, artinya besarnya perubahan Yt jika terjadi 
perubahan satu besaran periode waktu 
X = kode periode waktu (t-t) 
n  = banyaknya pasangan data 
 
KECAMATAN BONTOTIRO 
 
Tabel 4.9. Perhitungan Trend Perkembangan Populasi Ternak Sapi Potong di 
Kecamatan Bontotiro  
Tahun 
ɸ 
Tahun kode 
(X) 
Populasi 
(Y) 
XY X2 
2010 -2 7135 -14270 4 
2011 -1 7930 -7930 1 
2012 0 3486 0 0 
2013 1 3908 3908 1 
2014 2 4098 8196 4 
  ɸY= 26557 ɸXY= -10096 ɸX2= 10 
 
Dari perhitungan diatas dapat dijabarkan: 
ɸY = 26557 
ɸXY = -10096 
ɸX2 = 10 
ɸn  = 5 
Bentuk umum persamaan linear adalah 
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YX  = a + bx 
 
a  = 
ɸ𝑌
𝑛
   
 = 
26557
5
 
 = 5311,4 
b  = 
ɸ𝑋𝑌
𝑥2
 
 = 
−10096
10
 
 = -1009,6 
Persamaan trend linear YX = 5311,4 + (-1009,6) x 
Dari persamaan tersebut dapat dilihat trend perkembangan dari perkiraan 
perkembangan populasi trend sapi potong sebagai berikut: 
Trend perkembangan  
Y2010  = 5311,4 + (-1009,6) (-2) = 7330,6 
Y2011  = 5311,4 + (-1009,6) (-1) = 6321 
Y2012  = 5311,4 + (-1009,6) (0) = 5311,4 
Y2013  = 5311,4 + (-1009,6) (1) = 4301,8 
Y2014  = 5311,4 + (-1009,6) (2) = 3292,2 
Trend perkiraan perkembangan 
Y2015  = 5311,4 + (-1009,6) (3) = 2282,6 
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KECAMATAN HERLANG 
 
Tabel 4.9. Perhitungan Trend Perkembangan Populasi Ternak Sapi Potong di 
Kecamatan Herlang 
Tahun 
ɸ 
Tahun kode 
(X) 
Populasi 
(Y) 
XY X2 
2010 -2 10677 -21354 4 
2011 -1 11741 -11741 1 
2012 0 3776 0 0 
2013 1 4130 4130 1 
2014 2 4329 8658 4 
  ɸY= 34653 ɸXY= -20307 ɸX2= 10 
 
Dari perhitungan diatas dapat dijabarkan: 
ɸY = 34653 
ɸXY = -20307 
ɸX2 = 10 
ɸn  = 5 
Bentuk umum persamaan linear adalah 
YX  = a + bx 
 
a  = 
ɸ𝑌
𝑛
   
 = 
34653
5
 
 = 6930,6 
b  = 
ɸ𝑋𝑌
𝑥2
 
 = 
−20307
10
 
 = -2030,7 
Persamaan trend linear YX = 6930,6 + (-2030,7) x 
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Dari persamaan tersebut dapat dilihat trend perkembangan dari perkiraan 
perkembangan populasi trend sapi potong sebagai berikut: 
Trend perkembangan  
Y2010  = 6930,6 + (-2030,7) (-2) = 10992 
Y2011  = 6930,6 + (-2030,7) (-1) = 8961,3 
Y2012  = 6930,6 + (-2030,7) (0) = 6930,6 
Y2013  = 6930,6 + (-2030,7) (1) = 4899,9 
Y2014  = 6930,6 + (-2030,7) (2) = 2869,2 
Trend perkiraan perkembangan 
Y2015  = 6930,6 + (-2030,7) (3) = 838,5 
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